BAB II
METODE CERITA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK
ANAK USIA DINI

A. Kagjian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajiardatewlu yang
berkaitan dengan permasalahan yang hendak dikdjian pustaka berfungsi
sebagi perbandingan dan tambahan informasi terhgeaelitian yang
hendak dilakukan. Untuk memudahkan penulis untukdapatkan data dan
untuk menghindari duplikasi, penulis melakukanatirgn pustaka terhadap
peneliti-peneliti yang telah dilakukan sebelumnyatu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Robi'atul MunawaroWahyuning Sri
(3198087) yang berjudWrgensiMetode Cerita Dalam Pendidikan Islam
Terhadap Pengembangdmajinasi Anak.Hasil kajian ini menjelaskan
tentang efektifnya metode cerita dalam upaya meanfpribadi anak,
menurut penulis dalam metode cerita ini mengancdhitag-nilai agidah,
ibadah, dan muamlah yang dapat memberikan pengaediadap
perkembangan jiwa dan pembentukan moral anak. jBaiga penulis
menguraikan pentingnya imajinasi bagi kehidupankakelak, karena
dengan berimajinasi seorang anak mampu membangtimasiobelajar,
semangat meneliti dan berkreasi serta mampu menyaga-cita dan
rencana guna membangun kehidupannya yang lebih Batka akhirnya
penulis berusaha memaparkan pentingnya metodea césilam upaya
mengembangkan imajinasi arfak

2. Skripsi yang ditulis oleh Nabhaturrosyikhoh (310QLl%ang berjudul
Metode Cerita Menurut Muhammad Quthb dan Aktuaiises Dalam
Pendidikan Islam (Telaah kitab Manhaju at-Tarbiyakslamiyah) Hasil
kajian tersebut menyimpulkan bahw#etode cerita menurut Muhammad

Quthb merupakan salah satu teknik dalam mencapairtyendidikan Islam,

! Siti Robi'atul Munawaroh W S (319808@ygensiMetode Cerita Dalam Pendidikan
Islam Terhadap Pengembangemnajinasi Anak(Semarang: Fak.Tarbiyyah, 2004)



menurutnya cerita dapat dikatakan sebagai bimbingarg komplit, yaitu
untuk pendidikan jiwa, akal dan jasmani, melaldaden dan nasehat yang
terdapat di dalamnyA.

3. Skripsi yang ditulis oleh Alimatun Hasanah (063103)1yang berjudul
Pelaksanaan Metode Cerita Untuk Meningkatkan KememSosialisasi
Anak Usia Dini Di Tk Tarbiyatul Athfal 14 Plantardfaliwungu Kendal
Hasil kajian tersebut menyimpulkan bahwa, pengguna@tode cerita
pada awal pembelajaran dapat meningkatkan kemangnsiaisasi anak
yang terlihat dalam prilaku social mereka, seppdrsaimgam positif agar
ditunjuk untuk bercerita di depan temen-temen, ménikan kerjasama
antara pencerita dengan pendengar, timbul rasaatimgn empati, serta
terjadi percakapan pada saat tanya jawab antathdilesebagai pencerita
dan peserta didik sebgai pendengar.

Dari penelitian yang telah dilakukan di atas, sekinemang adanya
hubungan permasalahan dengan yang akan penuiisDali ketiga penelitian
di atas sama-sama meneliti metode cerita sebadah ssatu metode
pendidikan Islam. Dalam proses pembelajaran guturdut untuk menguasai
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dengaenenapkan berbagai
metode yang terkait dengan berbagai bidang pengeyaba Menciptakan
suasana yang menyenangkan sehingga siswa tidaksangeauh dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini penldgisih memfokuskan
tentang penerapan metode cerita dengan mengaitkataigm pembentukan
akhlak anak usia dini. Disinilah letak perbedaangypenulis lakukan dengan
penelitian-penelitian terdahulu.

2 Nabhaturrosyikhoh (3101190)Metode Cerita Menurut Muhammad Quthb dan
Aktualisasinya Dalam Pendidikan Islam (Telaah kitManhaju at-Tarbiyah al-Islamiyah)
(Semarang: Fak.Tarbiyyah, 2006)

3 Alimatun Hasanah (06311110Belaksanaan Metode Cerita Untuk Meningkatkan
Kemampuan Sosialisasi Anak Usia Dini Di Tk Tarbiy#thfal 14 Plantaran Kaliwungu Kendal
(Semarang: Fak.Tarbiyyah, 2011)



B. KerangkaTeori
1. Metode Cerita
a. Pengertian Metode Cerita

Metode cerita terdiri dari dua kata, yaitu metodm derita.
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pengertiatodeecerita,
berikut ini akan dijelaskan terlebih dahulu tent@eggertian metode.

Ditinjau dari segi etimologi (bahasa) metode bdradari
bahasa Yunanimethodo$ yang terdiri dari dua suku kata yaitu
“methd yang berarti melalui atau melewati, damotios yang berarti
jalan atau cara. Dengan demikian metode berartiusjgan yang
dilalui untuk mencapai tujugh.Sedangkan Dr. Ahamad Tafsir
memberikan pengertian bahwa metode adalah Carapealigy tepat
dan cepat dalam melakukan sesdaflalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistemuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mengp@ai yang
ditentukar

Sedangkan dari segterminology (istilah), metode dapat
diartikan sebagai jalan yang ditempuh oleh sesgosaipaya sampai
pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atamigpgaan maupun
dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainhya.

Cerita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diarskbagai
tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinyatu sunal
(peristiwa, kejadian dan sebagainya) atau karaygag menuturkan
perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang, i&ejadan

sebagainya (baik yang sungguh-sungguh terjadi mmaypag hanya

* Arief, Pengantarhim. 40

® Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islan{Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), Cet ke-7, him. 9

® Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 2005 ), him.740

" Arief, Pengantar him. 87.
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rekaan belakd).Kemudian dalam bahasa Arab cerita sama dengan
gishahyang bentukamaknya adalahishasl? Sedangkamlalambahasa
Inggris adalalstory, taledan narrativeyang berarti pula cerit4.

Sedangkan menurut istilah, cerita adalah sastréehark
tulisan (yang dikonsumsi melalui bacaan) atau bdtlelisan (yang
dikonsumsi melalui audienst).Menurut Muhaimin cerita itu sendiri
diartikan sebagai Ungkapan peristiwa-peristiva djarah yang
mengandung nilai-nilai pendidikan moral, rohani dasial bagi seluruh
umat manusia di segala tempat dan zaman, baik gagenai kisah
yang bersifat kebaikan maupun kedhaliman atau jkgimpangan
jasmani, rohani, material dan spiritual yang dapelumpuhkan semangat
manusia-?

Metode cerita juga salah satu metode yargundikan al-
Qur' an untuk mengarahkan manusia menjadi manusigutnya.
Melalui cerita-cerita tersebut al-Qur'an ingin mmejukkan fakta-
fakta kebenaran dan berusaha menanamkan w#daimendidikan
Islam, baik berupa agidah, ibadah, muamalah lagkhkarimah dan
lain sebagainya.

Dalam al-Quran terdapat banyak kisah-kisah ngya
diabadikan dalam nama-nama suratnya menuruta teoerita
didalamnya, misalnya surat  Yusuf, Nuh, YunusKafi, al-Fil,
lugman dan lain sebagainya. Sebagian besar kisah- yang

diceritakan al-Quran Dbersifat pengulangan, untaknunjukkan

8 Alwi, Kamushim. 210

°Ahmad Warson al-Munawwiral-Munawwir: Kamus Arab Indonesia(Surabaya:
Pustaka Progressif, 2002), Cet. 25, him. 1126.

19 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Indonesia-InggrigJakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1998), Cet. 6, him. 115

1 Abdul ‘Aziz ‘Abdul Majid, Mendidik Anak Lewat Cerita; Dilengkapi 30 Kisaérj.
Syarif Hade Masyah dan Mahfud Lukman Hakim, ( Jakaviustagim, 2003 ), him.19

12 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan IslanfBandung: Trigenda Karya,
1993), him. 260
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bahwa kisah tersebut amat besar artinya bagi strmsebagai bahan
pelajaran dan peringatan agar dapat diambil &lknga.

Sebagai contoh dalam Surat Lugman ayat 12-19 th&an
tentang nasehat seorang Bapak yaitu Lugman kepad&nya.
Lugman mengemukakan suatu contoh yang praktis kepadh bapak
(pendidik) dalam bermuamalah bersama anak-analaryangnasehati
mereka. Dalam ayat 12-13 dijelaskan tentang akkigpada Allah
yaitu senantiasa bersyukur kepada Allah dan tideknpersekutukan
Allah. 2 ayat selanjutnya yaitu 14-15 menjelaskantang akhlak
kepada kedua orang tua agar berbuat baik kepadzakga, sopan
santun kepada keduanya, mentaati perintahnya damperakukanya
dengan baik. Walaupun keduanya adalah orang Ketapi berbuat

baik kepada kedua orang tua tetap harus dilakukan.

Kemudian ayat selanjutnya Lugman mengemukakan

pengarahan tentang akhlak terhadap orang lain kaitannya dengan
kehidupan bermasyarakat, bahwa anak-anak hardsdidik untuk

tidak bersikap acuh terhadap sesama, sombong agmskan dan
berjalan dimuka bumi ini dengan congkak. Bersamadengan
larangan berjalan dengan congkak, Allah mertatkan untuk
sederhana dalam berjalan, dengan tidak mengiskap tenaga
dalam bergaya, tidak mengolok-ngolok, tidak rapyangkan leher
karena angkuh, berjalan dengan sederhana,kdhngopan dan
tegap. Memelankan suara adalah budi luhur.itBegula percaya
diri dan tenang karena berbicara jujdr.

Kisah seorang bapak yang bernama Lugman diatag Hapa
ambil hikmah, ibrah dan mengingatkan kepada papalbgpendidik)
akan kewajibannya memberikan nasihat kepada anakfgmberikan
pendidikan sedini mungkin kepada anaknya tentaiphkibadah dan
akhlak.

13 Shalah al-KhalidiKisah-Kisah Alqur'an (Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 148-152
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Dari bebarapa definisi dan sepenggal cerita diatigpat
simpulkan bahwa metode cerita adataknik yang dilakukan dengan
cara bercerita, yaitimenuturkan atau menyampaikan sepenggal atau
seluruhnya dari kejadian-kejadian atau peristivaspe/a secara lisan
baik yang benar-benar terjadi (nyata) atau hankaare (fiktif) kepada
anak didik sehingga dengan cerita tersebut dagantgbaikan pesan-
pesan yang baik. Dengan adanya proses belajar jaengaaka
metode bercerita merupakan suatu cara yang dilakwakeh guru
untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yaesuaikan
dengan kondisi anak didik.

b. Tujuan dan Manfaat Metode Cerita
1) Tujuan Metode Cerita

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, tujuan metode berita
adalah sebagai berikut :

a) Menghibur para anak didik untuk menikmati sajiaritaeyang
dikemas dengan ide yang menarik, pengimajinasiaig yaas
dan penyajian yang memukau

b) Menambah wawasan dan pengetahuan umum bagi ankk did

c) Menambah perbendaharaan kosa kata

d) Menumbuhkembangkan daya khayal yang tinggi

e) Membersihkan akhlak

f) Mengasah rasa (feelirigy)

Sedangkan menurut Moeslichatoen R, bahwa tujuan
metode cerita adalah, memberi pengalaman belajar agak
memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan d
diterapkan dalam kehidupan sehari-Hari.

14 Majid, Mendidik,him.81

15 Moeslichatoen RMetode Pengajaran Di Taman Kanak-Kangklakarta: PT Rineka
Cipta,2004 ), him.170
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2) Manfaat Metode Cerita

Kontribusi cerita dalam pembelajaran dapat membgmiu
untuk memberikan penjelasan, penafsiran dan menrkadah
berbagai kesulitan dalam memahami sebuah ilmu peimgean
serta menambah wawasan anak.

Banyak hakikat-hakikat (ilmu pengetahuan) yang tdikei
anak didik, namun tidak sedikit yang tidak mendegdikannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga seorangltams mampu
menjelaskan pada anak didiknya melalui cerita-@ertikayat-
hikayat untuk memperoleh berbagai hakikat dalamividds
kehidupannya.

Menurut Moeslichatoen bercerita mempunyai arti ipgnt
bagi perkembangan anak-anak, karena melalui detitalapat:

a) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya

b) Mengkomunikasikan nilai-nilai social

c) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan

d) Membantu mengembangkan fantasi anak

e) Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak

f) Membantu mengembangkan dimensi bahasa ‘dnak.

Adapun manfaat metode cerita diantaranya:

a) Dapat memberikan sejumlah pengetahuan social,-milki
moral keagamaan

b) Dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih
mendengarkan, sehingga anak memperoleh informatng
pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati daeralikan
dalam kehidupan sehari-hari

c) Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif maupun psikomotor anak

d) Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan‘anak.

8 Moeslichatoen Ryletode him 26
17 Moeslichatoen Ryletode him 168
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c. Jenisjenisdan dan Teknik Penyampaian Cerita
1) Jenis-jenis Cerita

Jenis-jenis cerita dapat dibedakan dari berbagalutsu
pandang. Dari sudut pandang itulah seseorang apailah-milah
jenis-jenis cerita yang tepat untuk disampaikaraki@panak didik.

Lebih khusus Abdurrahman an-Nahlawi menggolongkan
cerita menjadi dua, yaitu : Kisah Qur'ani dan kid&bawi.

a) Kisah Qur'ani. Yaitu kisah-kisah yang terdapddlam al-
Quran. Dalam al-Qur'an ditampilkan seluruh tokobcara
wajar dan objektif, tanpa dicampuri sikap keji déosa, Kisah
Qurani tidaklah menjauhkan diri dari tabiaamusia, tidak
pula melayang-layang di alam malakut sajaaykl) karena
kisah itu disajikan sebagai terapi bagi mantfia.

b) Kisah Nabawi, kisah ini tidak berbeda dengadisah
Qur'ani, akan tetapi kisah Nabawi lebih banyak biEra
tentang aspek tertentu dari kehidupan susila, 8gper
Menjelaskan pentingnya ikhlas beramal shalehera Allah
dan bertawasul melalui amal shaleh kepada hAlagar
melapangkan berbagai kemelut, menganjurkan berabde&n
mensyukuri nikmat Allat?

Dalam al-Quran juga banyak ditemui kisah yang
menceritakan kisah-kisah para Nabi dan Rasul selpsjajaran
berharga. Termasuk kisah umat yang inkar kepadahAbeserta
akibatnya, kisah tentang orang taat dan balasag gaerimanya.

Dan ada yang mengisahkan berbagai macam peristiara d

18 Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam

Keluarga, Sekolah dan Muasyarakdterj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 199&Jm.
333

19 An-Nahlawi, Prinsip-prinsip him. 344
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keadaan, dari masa lampau, masa kini ataupun resg akan
datang
a) Ditinjau dari Segi Waktu

1) Kisah hal-hal ghaib pada malu, vyaitu kisah yang
menceritakan kejadian-kejadian ghaib yang sudadk tlidsa
ditangkap panca indera, yang terjadinya di masgpaam
Seperti; kisah Nabi Nuh, Nabi Musa, kisah Maryamrgs
Ali Imran: 44).

2) Kisah hal-hal ghaib pada masa kini, yaitu kisah gyan
menerangkan hal-hal ghaib pada masa sekarang, i(mesk
sudah ada sejak dulu dan masih akan tetap ada isarapa
yang akan datang) dan yang menyingkap rahasia -anaamg
munafik. Seperti; kisah yang menerangkan tentani@hAl
SWT dengan segala sifat-sifatNya, para malaikaf, §etan
dan siksaan neraka (surat Al-Qari’ah:1-6), kenilanagurga
dan sebagainya.

3) Kisah hal-hal ghaib pada masa yang akan datanty, kigah-
kisah yang menceritakan peristiwa-peristiva akatarda
yang belum terjadi pada waktu turunnya Al-Quran,
kemudian peristiwa tersebut betul-betul terjadirdfa itu,
pada masa sekarang ini, berarti peristiwa yangali#an itu
telah terjadi. Seperti; mimpi nabi bahwa beliau rakiapat
masuk masjidil haram bersama para sahabat, daladeéga
sebagian mereka bercukur rambut dan yang lain fislatat
Al-Fath: 27)%°

b) Ditinjau dari Segi Materi

1) Kisah tentang dakwah para Nabi dan mukjizat-mukjzaa

Rasul dan sikap umat-umat yang menentang, akibbiéiak

yang dihadapi para mukmin dan golongan-golongangyan

20" Abdul Djalal,Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia llmu, 2000), him, 296-299
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mendustakan, seperti: kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa
Harun, Isa, Muahammad saw dan lain-lain.

2) Kisah yang berpautan dengan peristiwa-peristiway ytatah
terjadi dan orang-orang yang tidak dapat dipastikan
kenabiannya, seperti kisah Lugmanul Hakim, Ashhabul
Kahfi, Qarun, Thalut dan Jalut dan lain-lain.

3) Kisah yang berpautan dengan peristiwa-peristiwa yarnadi
di masa Rasul SAW, seperti perang Badar dan UhiydhH
Nabi, Isra’ Mi'raj dan lain-laif™

Kemudian dalam perkembangannya tidak hanya kisah
Qur'ani, Nabawi dan kisah-kisah peristiwa pada mRaaul saw
yang secara murni harus digunakan, melainkan eegiita
fiksipun bisa digunakan, asal didalamnya medgag nilai-
nilai pendidikan. Di bawah ini akan diuraikan sefbysemilahan
sederhana mengenai berbagai sudut pandang dank{emiuk
ceritanyayaitu:

a) Cerita menurut kesusastraan Indonesia

(1) Mite

(2) Legenda

(3) Fabel

(4) Sage

(5) Perabel/ cerita ibarat

(6) Hikayat

(7) Cerita pelipur lara

(8) Cerita jenaka

(9) Wiracarita/ epos

(10)Silsilah/ tamba

(11)Cerita berbingkai

b) Cerita berdasarkan urutan sifat/ waktu

(1) Cerita bersambung (cerbung)

21 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietigu-ilmu Al-Qur'an (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002), him,192
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(2) Cerita berseri/ serial
(3) Cerita lepas
(4) Cerita sisipan
(5) Cerita ilustrasi
c) Cerita menurut objeknya
(1) Cerita fabel (cerita tentang dunia binatang) damialu
tumbuhan
(2) Cerita tentang benda-benda mati
(3) Cerita dunia manusia
(4) Cerita campuran atau kombinasi
d) Cerita berdasarkan urutan kejadian
(1) Cerita fiksi (khayalan)
(2) Cerita fiksi sejarah
(3) Cerita sejarah (tarikh)
e) Cerita berdasarkan cara penyampaian
(1) Cerita langsung di luar kepala
(2) Membacakan buku cerita
f) Cerita berdasarkan pemanfaatan alat peraga
(1) Nonverbal (bantuan metode lain)
(2) Verbaf?
2) Teknik penyampaian cerita
Agar anak didik dapat menerima pesan darcesita yang
disampaikan, seorang pendidik harus mampu membavmsstauah
cerita dengan baik dan sempurna. Karena melalitaesgrita yang
disampaikan dengan baik dan sempurna, fungsi lxeréilan
berfantasi serta kehalusan, kedalaman dan kep@lesasaan dapat
dibina dan dikembangkan. Sampai dan tidaknya isamecerita
yang dituturkan tergantung bagaimana seorang pgnadiehgemas
dan mempercantik sebuah cerita menjadi lebih h&lygaya anak
didik lebih berkesan dan tidak cepat bosan.

Earl V. Pullias dan James D. Young, mengatakan bahw

22T HadayuMemaknai him. 128-139
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One of the qualities of the good storyteller isttha knows how
to use the experiences and ideas of his listeagra starting
point, from which to lead them into adventureshe past, to
new understandings of the present, and to visidmclhwmay
become the future. He excites and awakens the dream
longings, and urgings of his listeners and guidesnt into
thinking.

The good storyteller knows how to use his voice, wélen to
speak quickly or slowly, loudly or quietly. He alsmows how to
look at his listeners. He does more than look upook toward
them. He look at their eyes, showing his listeriees he know
that they are there, that he is concerned abountffe

(Salah satu kualitas pencerita yang baik adalah; tdhu
bagaimana caranya menggunakan pengalaman-pengatiman
ide-ide dari pendengarnya sebagai starting poimada dari
sinilah, sang pencerita mulai memandu mereka menuju
petualangan pada masa lalu, pada pemahaman baauspat
ini, dan visi yang mungkin menjadi masa depan. iD&agsang
dan membangkitkan mimpi-mimpi, kenangan-kenangan da
keinginan pendengarnya serta membimbing mereka kuntu
berpikir.

Pencerita yang baik tahu bagaimana menggunakararsar
dengan baik, kapan dia berbicara cepat atau lankeatang
atau pelan. Dia juga tahu bagaimana melihat persdepg. Dia
lebih memandang keatas atau kearah mereka. Dia noamg
mata mereka, memperlihatkan kepada pendengarnyaarsea
akan dia tahu bahwa mereka ada disana.)

Maka dari itu, seorang pendidik hendaknya mempidrat
beberapa teknik dalam menyampaikan sebuah ceb&gasnana
berikut:

a) Penyampaian lisan.
Penyampaian lisan ini dengan memperhatikan peniruan
gerak-gerak setiap tokoh dalam kisah itu dan magaketika
menceritakanny. Dengan  penyampaian lisan  ini

hubungannya dengan pemakaian bahasa. Dengan demikia

Z Earl V. Pullias dan James D. YourgTeacher is Many ThinggGreenwich: Faweett
Publication, 2000), him. 108-109.

% Muhammad Said MursiMelahirkan Anak Masya Allghterj. Ali Yahya, (Jakarta:
Cendekia Sentra Muslim, 2003), him 116
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seorang pendidik hendaknya ~mempunyai kekayaan
perbendaharaan bahasa yang melimpah sehinggaiaaidn
pernah kekurangan kata dalam mengungkapkan sujeztthide
yang terdapat dalam sebuah cerita. Di sampinghdda suara
yang bervariasi sangat diperlukan, serta ditunjakgpresi
wajah yang menggambarkan perasaan sang tokoh delaumah
cerita, juga keahlian membacakan situasi sehinggpatd
dibayangkan jelas di depan mata aftak.

b) Bercerita melalui alat pandang dengar

Hal ini dapat berupa kaset, televisi, radio dan
sebagainya. Suatu cerita akan lebih berkesan dargena
apabila disertai dengan benda atau gambar-gamioar lyiga
ditunjukkan. Hal ini, dapat membantu konsep nila@ng
disampaikan untuk menghasilkan pemahaman yang tipat
lebih utuh?® Tetapi dalam penggunaan media ini hendaknya
seorang pendidik harus melakukan pendampingan serta
seselektif mungkin dalam memilih tema-tema cetitarena
tanpa proses pendampingan dan penyaringan temta, ceri
dikhawatirkan pesan-pesan dalam sebuah cerit& fadgautuh
dan hal ini akan berakibat sangat fatal.

Lebih lanjut apabila kegiatan bercerita tersebut
disajikan dalam suatu proses yang bersifat intérdidlogis.
Maka kontribusi terhadap pengembangan anak aka@aksem
besar, tidak hanya mengembangkan daya imajinasimkah

juga memberdayakan potensi berpikir anak.

% T, HandayuMemaknaihim. 145-146.

% T, HandayuMemaknaihlm 145
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c) Pemberian kisah-kisah tertulis, bergambar danadddtperaga.
Cara ini hanya tepat untuk anak-anak yang telalatdap
membaca dengan baikTeknik ini dapat dilakukan sekaligus
dengan menganjurkan kepada mereka untuk mewarneaga
yang ada dalam buku. Tidak jarang adanya gambag yan
menarik dengan tata warna yang indah menjadi peatirgan
pertama bagi anak-anak ketika memilih buku cétiaengan
membacakan sebuah cerita dari buku cerita, tidpkridikan
kemampuan fantasi, imajinasi dan olah kata damgngang
bercerita melainkan hanya olah intonasi dan suawda s
improvisasi. Dengan demikian, pekerjaan pendidénagedikit
lebih ringan apabila mereka menuturkan cerita denalat
bantu berupa buku-buku, gambar-gambar maupun afaga
lainnya.
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita
1) Kelebihan Metode Cerita

a) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semaargsit
didik. Karena anak didik akan senatiasa merenunghkakna
dan mengikuti berbagai situasi kisah, sehingga aaiakk
terpengaruh oleh tokoh dan topic kisah tersebut.

b) Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk rikatigi
peristiwanya dan merenungkan maknafiya.

c) Cerita itu mengandung unsur hiburan sedangkanttatzausia
suka hiburan untuk meringankan beban hidup selaari-h

d) Didalam cerita itu ada tokoh-tokoh dengan watatetgu yang
bisa memjadi model (teladan) bagi pembentukan watk

tingkah laku anak-anaXk.

2T Mursi, Melahirkan, him 117

2T, HadayuMemaknaihlm 145-146

29 Arief, Pengantay him.162

30 zainuddin dkk Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-GhazalJakarta: Bumi Aksara,
1991), him.117
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2) Kekurangan Metode Cerita
a) Pemahaman anak didik akan menjadi sulit ketikahkisatelah
terakumulasi oleh masalah lain.
b) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengamedks yang
dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujodka
c) Tidak semua pendidik dapat menjiwai suatu cerifgegeyang
dimaksudkan oleh pengarangriya.
e. Langkah-langkah Pelaksanaan M etode Cerita
Sebaik apapun cerita yang disampaikan oleh pendakkn
sulit diterima anak didik apabila teknik pelaksandairang sesuai
dengan kemampuan kognitif dan afektif yang selaymtberimbas
pada penerapan dalam kehidupan. Penyampaian rdatem belajar
mengajar biasanya diawali dengan penceritaan aleh dengan gaya
bahasa yang menarik dan berdasarkan pada kronoleg&linya
cerita. Anak dengan seksama mendengarkan, mertgdayamampu
menyimpulkan hikmah dari penceritaan untuk selagtdiwujudkan
ke dalam pertanyaan-pertanyaan dari guru.
Beberapa langkah pelaksanaan metode cerita mdmelvatapa
ahli pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Menurut Abdul Aziz Abdul Majid bahwa:
a) Guru sebaiknya memilih jenis cerita yang bisa iavdian
dengan baik
b) Mempersiapkan cerita sebelum masuk kelas yang jbartu
untuk mengetahui peristiwa beserta kronologis damya
cerita. Kegiatan persiapan akan sangat membantamdal
membawakan cerita tersebut dengan mudah dan |asexda,
dapat menyampaikan semua peristiwa cerita di depeak-
anak dengan jelas seakan-akan cerita tersebuthagkatabaran

khayal yang hidup.

31 Arief, Pengantay him.162
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c) Posisi duduk anak didik ketika cerita berlangsuRgsisi
duduk dalam penceritaan bertujuan untuk merangsaraik
mendengarkan proses penceritaan dengan potensi gadeng
pada diri mereka. Yang lebih utama adalah anak bisa
memposisikan  dirinya dengan posisi yang dapat
memungkinkannya mendengarkan cerita dengan spobgam.
posisi duduk yang paling baik bagi anak didik adala
mengelilingi guru dengan bentuk setengah lingkaran.

d) Cara seorang guru membawakan cerita yang berdasplét
cerita dan pemecahan masalah, selain itu pengotaraa
intonasi/volume suara serta improvisasi yangrasldengan
alur cerita®

2) Menurut Moeslichatoen:

a) Mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatacebiéa
kepada anak.

b) Mengatur tempat duduk agar dapat mendengarkan denga
intonasi yang jelas.

c) Pembukaan kegiatan bercerita, guru menggali pemgala
pengalaman anak sesuai dengan tema cerita.

d) Pengembangan cerita yang dituturkan guru. Guru ajisay
fakta-fakta di sekitar kehidupan anak sesuai deteaa

e) Penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pedan
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cétita.

3) Menurut Shella Ellison dan Barbara Ann Barnet:

Kids Love hearing what their parents were likelsit age. Let
your child tell you a story about their life nowheir friends,

toys, games, events and hobbies. After the chiidighed, each
parent takes five minutes to tell about their &fehe age of that
child. Let each child have their turn, followed the parents’
stories of being that child’'s age. if the childrdike this

storytelling, incorporate it into your everyday difwhenever

32 Majid, Mendidik him 44-48

3% Moeslichatoen Ryletode him. 179
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there is a chance: after the first day of kindetgar sit down
and tell them what you remember about your kindeega
teacher, the first time a friend hurts their fegsntell them
about your friend. Become a storyteller about yowun life. It
will create memories for your chifd.

(Anak-anak senang mendengarkan apa yang orang éuekan
suka pada masa mereka. Biarkan anak anda meneeritak
kepada anda cerita tentang hidup mereka, temamtemaeka,
mainan-mainan, permainan, kegiatan-kegiatan danrmhelkeka.
Setelah anak selesai, salah satu orang tua mergamténit
untuk menceritakan tentang hidup mereka pada nredaanak.
Biarkan setiap anak mendapat giliran mereka, diiketita
orang tua tentang hidup mereka. Jika anak menyokgta
seperti ini, aplikasikan metode ini dalam kehidupsahari-
harimu, kapanpun ada kesempatan: setelah harinmeréaak
duduk di TK dan ceritakan pada mereka apa yang ikgat
tentang guru TK mu dan pertama kali seorang temamyakiti
perasaanmu. Jadilah pencerita tentang hidupmursedidiakan
menciptakan kenangan bagi anak mu).

2. Pembentukan Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pengertidralak
yang dimaksud dengan pembentukan disini yaitu paetoken yang
berasal dari kata “bentuk” yang mendapat imbuham-pe yang
menunjukkan arti proses. Pembentukan berarti prpsgsuatan, cara
membentuk dan sebagainyarang dimaksud di sini adalah perbuatan
atau cara membentuk akhlak anak usia dini dengamggumakan
metode cerita.
Secara etimologi akhlak dapat diartikan dengan ipaderti
;watak; tabiat. Katakhlakitu sendiri berasal dari bahasa Arab yang
merupakan jamak dari katehulug yang mengandung beberapa arti
diantaranya:

3 Sheilla Ellison and Barbara Ann Barne®65 Ways to Help Your children Grpw
(Noperville: Sourcebooks Inc, 1996), him. 251

35 Alwi, Kamushlm. 135
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a) Tabiat, yaitu sifat dalam diri yang terbentuk olslanusia tanpa
dikehendaki dan tanpa diupayakan

b) Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan maausielalui
latihan, yakni berdasarkan keinginan

c) Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadraallan hal-
hal yang diupayakan hingga menjadi aflat.

Dalam bahasa Yunani pengertidmuluqini disamakan dengan
kata ethicos atau ethos artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecenderungan hati untuk melakukan perbuakthicos kemudian
berubah menjadi etilé.

Sedangkan secara terminology (istilah) ada bebdgimisi
tentang akhlak, diantaranya:

a) Ibnu Maskawaih memberikan definisi akhlak sebagasngang
telah dikutip oleh Imam Abdul Mukmin Sa’'aduddin tyaisuatu
keadaan dalam diri yang mengajaknya kepada berliagaikan-
tindakan tanpa perlu berfikir dan pertimbanéan.

b) Menurut Al-Ghazali akhlak adalah;

ey B JWVI sl e nly 1 (3 B e Ble GG
) JWY) syl et andl @58 0L dgyy SO L) dmls
les bl O Oly e Gl asdl S5 cur Lejdy Dis 3350t

Mo Wl el o ) aed) o dendl) JoY)

Akhlak merupakan ungkapan tentang keadaan yangkatgtada
jiwa dan dirinya timbul perbuatan-perbuatan dengamah tanpa
menumbuhkan kepada pemikiran dan pertimbangan. ikapsimatu
keadaan melahirkan perbuatan-perbuatan terpujk baenurut
pertimbangan akal maupun agama, maka keadaadisélbut

% sa'aduddinMeneladanj him 15
7 Abdullah,Studi ,him 3

38 sa’aduddinMeneladanihlm 17
39 Al-Ghazali,lhya ,him.52.
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akhlak yang baik, dan juga sebaliknya, apabila isuaadaan
melahirkan perbuatan tercela, maka ia disebut kkblaela.

c) Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah fekdrti,
watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakérat dari
sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya dan teapasesama
manusi?

d) Menurut Dr.M.Abdullah Dirroz sebagaimana yang dikubleh
Zahruddin AR mengemukakan definisi akhlak sebagekbt:

Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yangtapa

kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa keaergher

pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akh&igybaik)
atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jefhat)

Dari berbagai definisi diatas dapat ditarik kesitapubahwa
hakikatnyakhuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisuata
sifat yang telah meresap dalam jiwa, kemudian lkerbke segenap
anggota yang menggerakkan amal-amal serta merkgnasifat-sifat
dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagnacam
perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat tdapa
memerlukan pikiran

b. Pentingnya Pendidikan Akhlak

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati
tempat yang penting sekali, baik sebagai individaupun sebagai
masyarakat dan bangSaKejayaan seseorang dalam masyarakat
disebabkan akhlak yang baik. Akhlak bukan hanysedak sopan
santun yang bersifat lahiriah dari seseorang teqnadrang lain

melainkan lebih dari itu, yaitu hablum minallah deablum minannas.

0 Spegarda Poerbakawatinsiklopedia Pendidikar{Jakarta: PT. Gunung Agung,
1982), him 12

41 7ahruddin ARPengantar Studi AkhlakJakarta: PT Grafindo Persada, 2004), him 7
42 7ahruddin ARPengantar,him 80
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Iman dan ibadah tidak akan sempurna kecuali katalout dari akhlak
yang mulia dan muamalah yang baik terhadap Allahrdakhlukny&
Kesungguhan Islam dalam menunjukkan pentingnya
pendidikan akhlak terbukti dengan diutusnya Nabihilamad untuk
menyempurnakan akhlak, dengan memberikan contoladkepmat
manusia dengan budi pekerti beliau yang sangatam8kbagaimana

hadis yang berbunyi
(Jizc,.m,Lflrwg;‘&ny&wﬁ)du@uwmwz)sﬁfdiy
H( e o) 3=V oS

“Dari Abi Hurairon RA berkata, Rasulullah SAW bersa
Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan aklylakg
mulia."

Dengan demikian Allah sangat menghendaki agar wmaatn
berakhlak mulia seperti yang telah dicontohkan NBl@gngan adanya
firman-firman Allah dan beberapa Hadits Nabi mermgeakhlakul
karimah, maka pembinaan pendidikan akhlak sejal dsii sangat
penting untuk diprioritaskan, karena dengan pekditiakhlak yang
baik akan menciptakan generasi penerus bangsabgaghlak mulia
dan berguna bagi bangsa dan negaranya.

Pendidikan akhlak pula yang menjadi tujuan dariursei
system pendidikan yang ada. Para guru muslim sepakava maksud
dari pendidikan dan pengajaran bukanlah untuk metiestak murid
dengan berbagai ilmu pengetahuan semata, tetapairbaga
membentuk dan membina akhlak sebagai individu nanpasyarakat

dan bangsé& karena akhlak manusialah yang dapat menentukamianc

3 0Oemar Muahammad Al-Toumy Al- Syaibafil|safat Pendidikan IslapTerj Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him 312
44 Al-Baihagi, Sunan Kubro, (t.t: Darul Fikr,t.thyZ,10, him. 192

“5 Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikayY ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him 104
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atau utuhnya suatu bangsa. Menurut As-Syauqi dadgairnya,
menegaskan bahwa inti dari pendidikan adalah péadicakhlak;

s el cas w2 0b # el L oY1 LY,

“Suatu bangsa itu tetap hidup selama akhlaknyk, lagiabila akhlak
mereka sudah rusak, maka sirnalah bangsa itu.”
Dengan demikian, jika akhlak telah lenyap dari dimasing-

masing manusia, kehidupan ini akan kacau balauyarasat menjadi
berantakan. Orang tidak lagi peduli soal baik diawk, halal atau
haram.
c. Dasar dan Tujuan Pembentukan Akhlak
Pembentukan akhlak merupakan tujuan dari pendidigam,
sebagaimana Al-Ghazali berpendapat bahwa pendidigarpun harus
mengarah kepada pembentukan akfdaBleh karena itu dasar utama
yang dijadikan pedoman adalah Al-Quran dan Haddsgyjuga
merupakan dasar hukum Islam, yaitu:
1) Dasar Pembentukan Akhlak
a) Dasar Agama
Sumber hukum Islam yang dijadikan sebagai pedoman
hidup untuk menjelaskan kriteria baik buruk pemlakanusia
adalah Al- Quran dan Hadist. Kedua dasar itulahgytelah
memberikan pondasi secara jelas dan terarah baglateatan
umat manusia.

Al-Quran mencakup semua permasalahan secara
universal baik yang mengenai peribadatan yaitu hgan
manusia dengan Allah maupun hubungan manusia dengan
sesama manusia. Kaitannya dengan pendidikan al&llak
berfirman dalam Surat At-Tahrim: 6

¢ Umar bin Ahmad Bardjakhlak Lil Banin(Surabaya: C.V Ahmad Nabha,t.th), jil.3,
him.5

47 Ibnu RusnPemikiran him 99
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Leeke Blndly 1 Loy LU oSlaly oSl 15 Il ol L
( temI)Ogag b Osliy wnalle &l Opeany Y sls LY 3l

Wahai orang-orang yang beriman peliharalah diriman d
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yaasgr,
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhagapyang
dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjaka
yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim/66:%)

Ayat tersebut memerintahkan pada orang tua untuk
memelihara diri dan keluarga, maksudnya agar meambin
mendidik, salah satunya dengan menumbuhkan akklakia
mulia dan menjauhkan hal-hal yang tidak baik dengan
memberikan pendidikan akhlak kepada keluarga daak-an
anaknyd?

Sedangkan hadits sebagai pedoman umat Islam setelah
Al-Qur’an juga banyak menjelaskan tentang pendiaikiehlak.
Terbukti dengan misi yang dibawa oleh Nabi Muhammad
adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleén&a
itu Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untekdidik
anak-anaknya dengan akhlak yang mulia sebagaimadits h
Nabi yang berbunyi :

s s B B e Gl e Wl e el W
Wy Wy J4 Lo J6 Ty ale d Lo & gy O 0 el o0

(A o) e 3T o il e

“8 Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: PT Toha Putra, 200R)m 820

9 Muhammad Nasib Ar-Rifa'Tafsir Ibnu Katsir terj. Syihabuddin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000), him.751

*0 Imam Tirmidzi,Sunan At-Tirmidzi(Semarang: Toha Putra, t.t), jil.3, him.227

29



Telah menceritakan kepada kami Nasr ibn Ali, telah
menceritakan kepada kami Amir ibn Abi Amir Al-Khaza
telah menceritakan kepada kami Ayub Ibn Musa ditalan
dari bapaknya, dari kakeknya sesungguhnya Rasul@RW
bersabda: Tidaklah seorang ayah menghadiahi analenygan
hadiah yang lebih utama daripada budi pekerti yzaig. (H.R
Tirmidzi)

b) Dasar Yuridis

Dasar ini berasal dari peraturan perundang-undangan

yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikialak.
Dan dasar yuridis yang secara langsung mengatuangn
pendidikan terutama pendidikan akhlak adalah Undartang
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahur82pada
bab Il pasal 3 dinyatakan bahwa:

Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpeser
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bewiakw
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab
2) Tujuan Pembentukan Akhlak
Berbicara tentang tujuan pembentukan akhlak, tidak
berbeda dengan tujuan pendidikan Islam pada umumPgéda
hakekatnya pendidikan dalam pandangan Islam adalah
mengembangkan dan menumbuhkan sikap pada diri &e&in
itu pendidikan juga membentuk manusia sempurnarseaoaral,
sehingga hidup senantiasa terbuka bagi kebaikalige tertutup

dari segala kejahatan pada kondisi atau situapiapa

®! Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISII(Sistem Pendidikan
Nasional), (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), him.12

2 Migdad YaljanKecerdasan MoralTerj. Tulus Musthofa, (Yogyakarta: Talenta,
2003), him 24
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Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dandidikan
Islant®, yaitu pembentukan akhlak dan budi pekerti yaarggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yarggsib,
kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yiaggi, tahu
arti kewajiban dan pelaksanaanya, menghormati aitkamanusia,
tahu membedakan buruk dan baik, memilih suatu faldtarena
cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatamg y@rcela
karena ia mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaag yeereka
lakukan®

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan dari pendidikadarts
adalah pembentukan akhlak yang mulia, yang padangihakan
tercapai kebahagiaan hidup umat manusia dalam edchya,
baik di dunia maupun di akhirat

d. Materi Akhlak

Materi merupakan komponen primer dalam pembelajaran
karena tanpa ada materi, pendidikan akhlak tidak a&rcapai. Materi
merupakan bagian tak terpisahkan dari proses piadid Dengan
adanya materi yang terprogram dengan baik, makaligi&nakan
mudah menyampaikan apa yang menjadi tujuan dardigiéan
akhlak.

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasionaimoio58
tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dijelaskan
bahwa lingkup perkembangan dalam aspek nilai-nilagama dan
moral (akhlak) meliputi:

1) Usia2 — <3tahun
Pada wusia ini, anak mulai meniru gerakan

berdoa/sembahyang sesuai dengan agamanya, anaknnewmiau

3 Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyasar-Dasar Pokok Pendidikan Islagdakarta:
Bulan Bintang,1974him 15

4 Al-Abrasyi, Dasar, him 102
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doa pendek sesuai dengan agamanya dan anak mutzahami
kapan mengucapkan salam, terima kasih, maaf, dsb
2) Usia3 — <4 tahun
Pada usia ini, anak mulai memahami pengertian geril
yang berlawanan meskipun belum selalu dilakukanersep
pemahaman perilaku baik-buruk, benar-salah, sdagak-tsopan,
serta anak mulai memahami arti kasihan dan sayapada ciptaan
Tuhan.
3) Usia4 -<5tahun
Pada usia ini, anak mengenal Tuhan melalui agamg ya
dianutnya, meniru gerakan beribadah, mengucapkansdbelum
dan/atau sesudah melakukan sesuatu, mengenal kperila
baik/sopan dan buruk, membiasakan diri berperitzdild, dan juga
mengucapkan salam dan membalas salam.
4) Usia 5 - <6 tahun
Pada usia ini, anak mengenal agama yang dianut,
membiasakan diri beribadah, memahami perilaku m(jligur,
penolong, sopan, hormat, dsb), membedakan periteki dan
buruk, mengenal ritual dan hari besar agama danghoemati
agama orang laifs.

Al-Quran juga memberikan gambaran yang jekasngenai
pendidikan akhlak pada anak-anak yang tertuangrsiaat Lugman.
1) Akhlak kepada Allah

Q. Surat Lugman ayat 13:

o) ypuas B BTN O AL D55 Y oy alam gag anY el JU 3l
(

% permendiknas Rl Nomor 58fandar Pendidikan Anak Usia Difjakarta:
Permendiknas, 2009), him 6-8
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepadaakaya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hanhakku,
janganlah  kamu mempersekutukan  Allah, sesungguhn
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar keaalirpang
besar”.(Q.S. Lugman : 13).

Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana sehgugrara
orangtua mendidik anaknya supaya menyembah Adatata, dan
melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah dentggin-Nya),
kemudian ditegaskan bahwasanya syirik merupakaralikean
yang besar, karena perbuatan syirik itu berartetagkan sesuatu
bukan pada tempatnya. Dan ia dikatakan dosa bessn
perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Tuhamg yanya

dari Dia-lah segala nikmat, yaitu Allah SWT

Q. Surat Lugman ayat 17:

LS O bl Lo e noly S s aily Spall oy Solall 31 oy
(o) oYl e o

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah ar{osia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) plerbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa wyem@mMpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termdsakhal yang
diwajibkan (oleh Allah)”.(Q.S. Lugman: 1%).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Lugman (seorang Bapak
memerintahkan kepada anaknya untuk menyempurnakaryad
demi memenuhi hak Allah dan menyempurnakan pulbatiEp
orang lain. Yakni mengerjakan shalat dengan senapsesuai
dengan cara yang diridhoi. Sebab orang yang meaigemya

berarti menghadap dan tunduk kepada Nya. Sehingppeerttuk

°¢ Depag RIAI-Qur'an, him 581
" Ahmad Mustafa Al MaragiTafsir al-Maragi (Semarang: CV. Toha Putra, 1992), juz
XXI, him. 153

8 Depag RIAI-Qur'an, him 582
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manusia Yyang senantiasa kontak dengan pencipt&eyaudian
perintahkanlah orang lain supaya membersihkan ydirisebatas
kemampuan dan mencegah manusia dari semua perluluateka
terhadap Allah (amar ma’ruf nahi munkar) serta &leas terhadap
apa yang menimpanya.

2) Akhlak kepada orang tua
Q. Surat Lugman ayat 14:

L) O cpele (3 alady as e Ly a8l ade qlls OLSYI Loy

(il el I ekl

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berlhzk) kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengagin dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan ményap
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada Ku dapad®& dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalifQusS.
Lugman: 14?

Islam mendidik anak-anak untuk selalu berbuadik
terhadap kedua orang tua sebagai rasa teriraaih k atas
perhatian, kasih sayang dan semua yang tedsibka lakukan
untuk anak-anaknya. Bahkan dalam al-Quran disetrutkaat

kepada Allah dibarengi dengan bakti kepada kedaagptua®*

3) Akhlak kepada orang lain

Q. Surat Lugman ayat 18:
g Juz S L Y A O e o)W 3 E Yy T S0 aar Vg

( ioed)

9 Al Maragi, Tafsir, him. 159
0 Depag RIAI-Qur'an, him 581

61 Al Maragi, Tafsir, him. 154
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari usian
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimukmi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukangsorang
yang sombong lagi membanggakan diri. (Q.S. Luqrh&)f?

Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat, anak-anak

haruslah dididik untuk tidak bersikap acuh terhadsgsama,
sombong atas mereka dan berjalan dimuka bumi @mgan
congkak, karena perilaku-perilaku tersebut tidéewkangi oleh
Allah dan dibenci manusf&.

4) Akhlak kepada diri sendiri
Q. S. Lugman ayat 19:

et Spal SleoW) SO g e aidly Sl (3l

(o)

Dan sederhanalah kamu dalam perjalanan darakdunlah
suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara ialaha skeledai.
(Q.S. Lugman: 19

Bersamaan dengan larangan berjalan dengan kakng

Allah memerintahkan untuk sederhana dalam lexjayakni
tidak lambat dan juga tidak terlalu cepat akanpiekserjalanlah
dengan wajar tanpa dibuat-buat dan juga tanpa pareeonjolkan
sikap rendah diri atau sikafawadu. Memelankan suara dan
janganlah kamu mengangkat suaramu bilamana tidaéridkan
sekali, karena sikap yang demikian lebih berwibdvegi yang
melakukannya. Suara lantang (melengking) dalamrbitara
termasuk yang paling buruk, dan itu sangat dibettah.®
Demikianlah Allah SWT. Telah memberikan contgrang
konkrit mendidik akhlak anak-anak. Jika setajang tua dapat

%2 Depag RIAI-Qur'an, him 582

8 Al Maragi, Tafsir, him. 160

4 Depag RIAI-Qur'an, him 582

8 Al Maragi, Tafsir, him, 162
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melaksanakannya dengan baik, maka besar harapak-anak
akan tumbuh menjadi manusia muslim yang beraknladkr.
3. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah kelompok anak yang beradandadroses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unikamdaarti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koaslirmotorik
halus dan kasar), intelegensi (daya piker, dayackgcerdasan emosi,
dan keceerdasan spiritual), bahasa dan komunuéagikhusus sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan®adalak usia dini
berada pada rentang usia 0-6 tahun.
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2008 285
tentang pendidikan usia dini dijelaskan bahwa,

1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelemang
pendidikan dasar.

2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakaralmejalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal.

3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikamédrberbentuk
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), ataentuk
lain yang sederajat.

4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan fownal
berbentuk kelompok bermain (KB), tempat penitipaaka(TPA)
atau bentuk lain yang sederajat.

5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanormil
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang

diselenggarakan oleh lingkung&n.

%8 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him 88
%7 Sisdiknas, him. 19
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disenpbbhwa
anak usia dini adalah anak-anak di bawah usia aklathu anak-anak
yang belum memasuki jenjang pendidikan dasar.

b. Perkembangan Anak Usia Dini

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan prosesyaagi
terjadi dalam kehidupan manusia, dimulai sejak rdakandungan
sampai akhir hayat. Pertumbuhan lebih menitikbaratkpada
perubahan fisik yang bersifat kuantitatif, sedamghserkembangan
yang bersifat kualitatif berarti serangkainan pahdn progresif sebagi
akibat dari proses kematangan dan pengalafman.

1) Ciri — Ciri Pokok Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang
progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalan iddividu
dari mulai lahir sampai mati. Pengertian lain dagrkembangan
adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atganisme
menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannyag yan
berlangsung secara sistematis, progresif dan bedmmbungan,
baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikishamah)’?
Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar meapakasa
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan Kedmduyang
akan menentukan perkembangan anak selanjdtriyada tahap
perkembangan tersebut akan nampak ciri-ciri polevkgmbangan
anak usia dini yaitu :
a) Egosentris, artinya segala sesuatu ingin dipusatpada
dirinya, dan selalu mementingkan pemenuhan kebohyza
b) Pembangkang, pada masa ini anak akan selalu mageasa
membantah segala permintaan, suruhan, larangamoyaan;

ataupun keharusan.

58 Mansur,Pendidikan him. 17
% Yusuf LN, Psikologi,hlm. 15

® Mansur,Pendidikan him. 18
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c) Anak selalu berusaha untuk menarik perhatian ordng
sekitarnya agar memperhatikan dan melayani segala
keperluannya.

d) Anak selalu meminta dihargai, dipuji dan tidak nageela atau
dianggap anak yang tidak mampu.

e) Karena keberanian dan emosinya berkembang anakgseri
menuntut adanya kebebasan.

2) Aspek- Aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan anak usia dini perlu diarahkan palésagaen
dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan pegkeab
manusia seutuhnyayang disesuaikan dengan tujuan pendidikan
anak usia dini yaitu menyiapkan anak untuk berkergbsecara
komprehensif dan menyelurtth. Oleh karenanya orientasi
pendidikannya tidak terbatas pada pengembangariektial

(kognitif) semata tetapi juga meliputi perkembangd#sik dan

motorik, kognitif, bahasa, sosio-emosional, morah dhilai-nilai

agama, seni dan kreatifitas.

a) Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan
perkembangan berikutnya. Dengan meningkatnya pérhan
tubuh, baik menyangkut ukuran berat dan tinggi, poau
kekuatannya memungkinkan anak untuk dapat lebih
mengembangkan keterampilan fisiknya, dan eksplorasi
terhadap lingkungannya dengan tanpa bantuan damgor
tuanya” Perkembangan fisik semacam itu memerlukan

ketrampilan motorik agar otot saraf yang mulai tuinldapat

" Mansur,Pendidikan him 88
72 Mansur,Pendidikan him 22

3 yusuf LN, Psikologi,him. 163
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berfungsi secara maksimal. Perkembangan motorik as&
dini mencakup motorik kasar dan motorik hatus.

Seiring dengan perkembangan motorik ini, bagi arsi
dini, tepat sekali diajarkan atau dilatihkan tegtanal-hal
berikut.

1) Dasar-dasar keterampilan untuk menulis (huruf atab
latin) dan menggambar.

2) Keterampilan  berolahraga (seperti senam) atau
menggunakan alat-alat olah raga.

3) Gerakan-gerakan permainan, seperti meloncat, mamanj
dan berlari

4) Berbaris-baris secara sederhana untuk menanamkan
kebiasaan kedisiplinan dan ketertiban.

5) Gerakan-gerakan ibadah shafat.

b) Perkembangan Intelektual (kognitif)

Perkembangan kognitif adalah proses di mana inglivid
dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan
pengetahuannya. Perkembangan kognitif anak usia dini
berada dalam fase pra-operasional yang mencakapaspek
yaitu :

1) Berpikir secara Simbolik (2-4 tahun)

Aspek berpikir secara simbolik yaitu kemampuan
berpikir tentang objek dan peristiwa secara abstfalak
sudah dapat menggambarkan objek yang tidak ada
dihadapannya. Kemampuan berpikir simbolik, ditambah
dengan perkembangan kemampuan bahasa dan fantasi

sehingga anak mempunyai dimensi baru dalam bermain.

7 Mansur,Pendidikan him.23
S yusuf LN, Psikologi,him.105

6 Mansur,Pendidikan him. 34

39



Anak dapat menggunakan kata-katanya untuk menandaim
suatu objek dan membuat substansi dari objek tetseb
2) Berpikir secara Egosentris (2-4 tahun)

Aspek berpikir secara egosentris, yaitu anak meliha
dunia dengan perspektifnya sendiri, menilai barialistk
berdasarkan sudut pandang sendiri. Sehingga arlak be
dapat meletakkan cara pandangnya dari sudut pandang
orang lain.

3) Berpikir Intuitif (4-7 tahun)

Aspek berpikir secara intuitif, yaitu kemampuan
untuk menciptakan sesuatu, seperti menggambar atau
menyusun balok, akan tetapi tidak mengetahui alpsati
mengapa melakukannya hal tersebut. Pada usia ak an
sudah dapat mengklasifikasi objek sesuai dengan
kelompoknyd/

c) Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam hal ini pikiran dan pexasa
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti menggunak
lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan kimuka.

Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan
berpikir individu. Perkembangan pikiran individu mpak
dalam perkembangan bahasanya yaitu kemampuan merkben
pengertian, menyusun pendapat, dan menarik kesampDian
perkembangan bahasa pada anak-anak dipengaruhia@tehn
kesehatan, intelegensi, status social ekonomis j&elamin,

dan hubungan keluarda.

7 Yuliani Nurani SujionoKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Difilakarta: PT
Indeks, 2011), him 121

8 Yusuf LN, Psikologj him 118-121
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d)

Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan
dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebpgzses
belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-aorm
kelompok, moral, dan tradi§i. Perkembangan social anak
dimulai dari sifat egosentrik individual, kearah interaktif
komunal Pada mulanya anak bersifagosentrik hanya dapat
memandang dari satu sisi, yaitu dirinya sendiri. tidak
mengerti bahwa orang lain bias berpandangan berthedgan
dirinya, maka pada usia 2-3 tahun anak masih bekaain
sendiri. Selanjutnya anak mulai berinteraksi dengaak lain,
mulai bermain bersama dan tumbuh sifat sosidtya.
Perkembangan Emosional

Emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang
yang disertai warna afektif baik pada tingkat lenfdangkal)
maupun pada tingkat yang luas (mendataggng melibatkan
perpaduan antara gejolak fisiologis dan perilakugyerlihat

Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudah ada
sejak anak dilahirkan, namun perkembangan emosional
berikutnya tidaklah berjalan dengan sendirinyaagiesangat
dipengaruhi oleh peran pematangan dan peran pidaggr
yang dilakukan. Dalam kenyataan kehidupan pengmmdal
emosional sangat berpengaruh terhadap penyesuslzadip
yang pada gilirannya akan mempengaruhi perkembaagaek

psikologis yang lain.

9 Yusuf LN, Psikologj him 122
80 Mansur,Pendidikan him 56
81 Yusuf LN, Psikologi him 115

82 Mansur,Pendidikan him 56
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f) Perkembangan Moral dan Nilai-nilai Agama
Pada awal masa kanak-kanak ini, perkembangan moral
masih berada pada taraf yang sangat sederhananakare
perkembangan intelektual dan penalaran anak belum
memungkinkan anak untuk menerima dan menerapkasipyi
prinsip yang abstrak yang menyangkut nilai benar siah,
serta tatanan moral dan sosial yang lain. Perkegamamoral
pada anak masih bergantung pada orang lain. Peritakg
ditampilkan tanpa dipikirkan dahulu. Dengan disipyang
ditanamkan orang tua sangat membantu anak dalam
mengembangkan moral yang baik pada tahap selaajutny
Melalui pengalaman berinteraksi dengan orang lain
(orang tua, saudara dan teman sebaya) anak belajaahami
kegiatan atau perilaku mana yang baik atau buraklaPsaat
mengenalkan konsep-konsep baik-buruk, benar-saddi
menanamkan disiplin pada anak, orang tua atau guru
hendaknya memberikan penjelasan tentang alasannya.
Penanaman disiplin dengan disertai alasannya inarajpkan
akan mengembangkarself control atau self discipline
(kemampuan mengendalikan diri, atau mendisiplinidn
berdasarkan kesadaran diri) pada ahak.
c. Factor-faktor yang M empengar uhi Anak Usia Dini
Perkembangan anak tidak berlangsung secara mekanmstis.
Perkembangan tersebut sangat bergantung pada paliakéor secara
simultan, yaitu:
1) Faktor Hereditas (warisan sejak lahir, bawaan)
Hereditas merupaka factor pertama yang mempengaruhi
perkembangan individu. Hereditas diartikan sebats#alitas

karakteristik individu yang diwariskan orang tugp&da anak, atau

8 Yusuf LN, Psikologj him 175
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segala potensi, baik fisik maupun psikis yang dkniindividu

sejak masa konsepsi (pembuahan ovum oleh sperntagae

pewarisan darui pihak orang tua melalui genfgen.

2) Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan fenomena (peristiwa, situdei a

kondisi) fisik atau social yang mempengaruhi atapemgaruhi

perkembangan siswa, yaitu yang berasal dari ling&nrkeluarga,

sekolah,teman sebaya, dan masyar¥kat.

4. Metode Cerita dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini

Sebelum membahas mengenai metode cerita dalam parkae
akhlak anak usia dini, ada baiknya kita pahameken dahulu mengenai
kompetensi guru yang berhubungan dengan metode Yainpetensi
pedagogic, dimana salah satu indikatornya adalamggumakan metode
pembelajaran melalui bermain sesuai dengan karsiiteanak.

Berdasarkan Permendiknas Rl No 16 tahun 2007 rtgr&sandar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskaamhwa Guru pada
PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik peidékan minimum
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidprgdidikan anak
usia dini atau psikologi yang diperoleh dari prograstudi yang
terakreditasi. Dan memiliki empat kompetensi utayetu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesi8hal.

Kemudian di bahas secara khusus dalam Permendiinbl® 58
tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Bahwa seorang
pendidik harus memiliki empat kompetensi utama,gyaalah satunya

adalah kompetensi pedagogic, dimana seorang p&ndidampu

8 Yusuf LN, Psikologj him 31
8 Yusuf LN, Psikologi him 35

8 permendiknas Rl Nomor 16 Tahun 2007 tentang Statdalifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru
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merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakaasppembelajaran
dan melaksanakan penilaian, lebih jelas sebaggiuber
Kompetensi Pedagogik
1) Merencanakan kegiatan program pendidikan, pengasuban
perlindungan
a) Menyusun rencana kegiatan tahunan, semesteramanamjl
mingguan, dan harian.
b) Menetapkan kegiatan bermain yang mendukung tingkat
pencapaian perkembangan anak.
c) Merencanakan kegiatan yang disusun berdasarkamgelousia.
2) Melaksanakan proses pendidikan, pengasuhan, damdpegan.
a) Mengelola kegiatan sesuai dengan rencana yang udisus
berdasarkan kelompok usia.
b) Menggunakan metode pembelajaran melalui bermaiuases
dengan karakteristik anak.
c) Memilih dan menggunakan media yang sesuai denggratke
dan kondisi anak.
d) Memberikan motivasi untuk meningkatkan keterlibatanak
dalam kegiatan.
e) Memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan anak.
3) Melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasitligikan,
pengasuhan, dan perlindungan.
a) Memilih cara-cara penilaian yang sesuai dengaratuyang akan
dicapai.
b) Melalukan kegiatan penilaian sesuai dengan cawa-ang telah
ditetapkan.
¢) Mengolah hasil penilaian.
d) Menggunakan hasil-hasil penilaian untuk berbagaiekéngan

pendidikan.
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e) Mendokumentasikan hasil-hasil penildian

Berdasarkan kutipan kutipan diatas, dapat dipahsenara jelas
bahwa proses pendidikan dan pembelajaran padanga¢nadidikan, secara
yuridis formal seorang guru dituntut harus mereakan, melaksanakan
dan juga menilai proses pembelajaran yang dise@aggn sesuai dengan
karakteristik dan kondisi anak. Dengan kata laipadaisimpulkan bahwa
perundangan dan peraturan pendidikan yang berlakundbnesia,
mengindikasikan pentingnya kompetensi guru dalammgalela kelas
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pemilaia

Dalam konteks ini, melaksanakan proses pendidik@ngan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dkagsderistik anak
dan menggunakan media yang sesuai dengan kegiatakamhdisi anak
harus dimiliki oleh setiap guru. Metode menjadi tpem karena pada
kenyataannya materi pendidikan tidak mungkin dijpelesecara efisien,
kecuali disampaikan dengan cara-cara tertentu. all@tin metode
pendidikan yang efektif akan menghambat upaya pléat. Maka dari
itu metode adalah syarat agar aktivitas kependiddapat berjalan efektif
dan efisien.

Metode pendidikan Islam pada umumnya digali da@ar' an dan
al-Hadits, yang didalamnya memuat berbagai neetpdndidikan yang
digunakan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam mendigilaimanusia. Dari
sekian banyak metode yang digali dan ditawarkarh gdara pakar
pendidikan Islam tersebut, sebenarnya tidak adadeetang paling ideal
untuk semua tujuan pendidikan, artinya suagetode mungkin dinilai
baik untuk untuk materi dan kondisi tertentapi sebaliknya kurang
tepat jika digunakan pada penyampaian materi ylaedpeda dan kondisi

yang berlainan, sehingga dari berbagai metgdeg ada dalam

Dini

8 permendiknas RI Nomor 58 Tahun 2009 tentatemdar Pendidikan Anak Usia
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prakteknya di lapangan akan lebih berhasihagwapabila dilakukan
modifikasi atau penggabungan terhadap lebih darirsatode.

Dengan demikian seorang pendidik atau guraland
menyampaikan materi pelajaran tidak harus terpakia gatu metode saja,
melainkan boleh menggunakan beberapa metode ylang berkaitan.
Disini seorang pendidik dituntut untuk leb#rif dan bijak dalam
memilih dan menerapkan metode pendidikan yan¢eval, sesuai
dengan materi, kondisi dan keadaan anak didikhingga tujuan
pendidikan tercapai secara maksimal.

Dalam menerapkan metode pembelajaran, sejatinya dapat
memilih dan menggunakannya dengan mempertimbangkahhal
berikut:

. Kesesuaian metode dengan tujuan pengajaran

. Kesesuaian metode dengan materi pelajaran

a
b
c. Kesesuaian metode dengan sumber dan fasilitaslierse
d. Kesesuaian metode dengan situasi-kondisi belajagajar

e. Kesesuaian metode dengan kondisi siswa, dan

f. Kesesuaian metode dengan waktu yang ter§édia.

Metode cerita merupakan salah satu metodegy ydigunakan
al-Qur' an untuk mengarahkan manusia menjadi manssutuhnya.
Melalui cerita-cerita tersebut al-Qur' an ingmenunjukkan fakta-fakta
kebenaran dan berusaha menanamkan nilai-niEndigikan Islam,
baik berupa agidah, ibadah, muamalah, akhlaquimk& dan lain
sebagainya.

Namun perlu digarisbawahi bahwa tidak semua carégagandung
nilai-nilai pendidikan bagi pembacanya, bahk#éidak sedikit cerita
yang mengandung nilai-nilai yang bertentangiemgan ajaran agama
Islam. Terlebih lagi pada era sekarang ini, seirt@ngan pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolagnakin banyak pula

8 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), him. 88
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bermunculan televisi swasta maupun penerbibbaku (cerita) yang
menpunyai andil besar dalam menyebarkan dan merapgrigopini dan

pemikiran masyarakat, khususnya anak-anak. Makajadi suatu

keharusan bagi pendidik atau orang tua untuk mierddin mengarahkan
mana yang terbaik bagi anak didiknya.

Antara perkembangan psikologi dan cerita terdaphtingan yang
sangat erat. Dunia imajinasi anak-anak mudah dsamg oleh emosi dari
cerita-cerita. Bila anak sudah mempunyai kemampeximajinasi yang
tinggi, maka apabila cerita yang sudah menyatu a@engmosi itu
disampaikan dengan baik, maka sudah pasti penyamp#i dapat
menyentuh pada emosi anak-anak. Bila keadaan rjaidie maka emosi
mereka akan tertanam dan berkembang kearah yaimgingkan. Cerita
khususnya memiliki kekuatan yang besar untuk meggemi perilaku
anak-anak. Hal ini disebabkan secara psikologisk-anak sangat
menyukai cerita, baik yang mereka dengar dari sasganaupun dengan
cara menontonnya langsung melalui televisi, gambaupun peragaan
boneka. Anak senang meniru, baik yang jelek maymng baik. Anak
cenderung meniru atau meneladani cerita yang dikapaya. Anak pada
usia dini lebih melihat pada teladan daripada pematperaturan. Anak
lebih suka memperhatikan apa yang didengar damadlili

Dengan memanfaatkan sifat dasar anak dalam melakpdrilaku
sehari-hari adalah menirukan apa yang diserap hagkungannya.
Sehingga dengan memberikan teladan melalui ceaitak-anak akan
dengan mudah memahami sifat-sifat, figure-figur daerbuatan-per
buatan mana yang baik dan yang buruk. Dengan dembercerita dapat
berperan dalam proses pembentukan akhlak seorama§g dengan
memperkenalkan akhlak dan figur seorang muslim \zaig dan pantas

diteladani.
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